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Esai Reflektif Pembuatan Iklan


“Ngapain susah-susah bikin contekan, mendingan belajar.” Di kuartal tiga ini, kami murid-murid kelas 10 Bahasa Indonesia ditugaskan untuk membuat sebuah iklan yang mengangkut masalah-masalah yang terjadi di kalangan anak-anak SPH. Kami dibagi dalam beberapa grup yang berisikan empat atau tiga orang pergrupnya. Setelah dibagi dalam beberapa grup kami pun membuat iklan tersebut. Kutipan yang saya taruh di awal paragraf ini adalah slogan dari iklan kami yang bertemakan tentang contekan. Setelah membuat iklan kami harus membuat sebuah esai yang merefleksikan tentang apa yang kami pelajari dari pembuatan iklan ini. Di dalam esai reflektif ini terdapat tiga poin-poin utama yaitu AoI dan topik yang kami pilih, kelebihan dan kekurangan video kami dan refleksi keseluruhan dari proses pembuatan video iklan kami.

AoI yang Kami pilih adalah CaS atau Community and Service. CaS adalah suatu tindakan yang kita lakukan untuk membantu dalam hal apapun. Kami memilih CaS sebagai AoI kami karena tujuan dari pembuatan iklan ini adalah untuk membantu menyadarkan murid-murid tentang buruknya menyontek. Dengan membantu menyadarkan tentang seberapa buruknya menyontek, mereka yang suka menyontek dapat mengerti dan mulai belajar kembali agar mereka dapat memimpin generasi selanjutnya menjadi lebih baik.
Topik dari Iklan kami adalah “kerugian menyontek.” Kami memilih topik kerugian menyontek ini karena masalah menyontek di kalangan anak muda sudah sangat merajarela. Banyak siswa-siswi yang memilih jalan pintas yaitu menyontek untuk menyelesaikan tugas dan ujian mereka. Alasan mereka memilih untuk menyontek adalah praktis karena mereka tidak perlu belajar dengan susah payah untuk mendapat nilai yang bagus di ujian. Terkadang murid-murid menjadi salah mengerti bahwa sebenarnya mereka lebih susah membuat contekan dibandingkan belajar. Setelah mendiskusikan topik yang kami pilih, kami meriset tentang menyontek dan hasilnya banyak artikel yang memberikan cara-cara untuk menyontek pada saat ujian. Kami juga membuat survei kepada anak-anak SPH dan hasilnya delapan puluh tiga koma tiga persen dari orang yang kami survei pernah menyontek. Dengan hasil-hasil ini pun akhirnya kami membulatkan keputusan kami untuk mengangkat topik kerugian menyontek.

Semua iklan itu berbeda-beda dan setiap iklan pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, begitu pula video iklan yang kami buat. Kelebihan iklan kami dari sudut arti atau pesan adalah Iklan ini tidak hanya menyinggung murid yang suka menyontek, akan tetapi juga menyinggung kecerobohan sang guru saat tidak menyadari contekan buatan murid dan langsung membuang contekan itu. Dari kejadian di iklan ini, sang murid belajar bahwa tidak ada gunanya dia membuat contekan dengan susah payah dan di kemudian hari bakat menyontek itu tidak akan terpakai. Iklan ini juga mempunyai kelebihan dalam proses mengeditnya. Kami memikirkan baik-baik semua yang harus ada di video kami, mulai dari pemilihan musik, pengambilan gambar sampai semua tulisan yang ada di dalam video sehingga video kami dapat memberikan pesannya dengan jelas dan menarik. Kelebihan yang pertama terdapat pada musik yang kami pakai. Musik yang kami pakai di dalam video itu menciptakan suasana yang mencurigakan dan dengan itu penonton dapat ikut merasakan suasana yang terjadi pada saat si murid sedang berbuat curang. Untuk pengambilan gambar, kami syuting di dalam kelas dan di dalam adegan itu terdapat dua murid yang sedang melakukan ujian. Dengan adanya dua murid, kami menciptakan suasana ujian yang di mana terlihat bahwa ada beberapa murid yang ujian. Kelebihan kami yang selanjutnya adalah pemilihan bahasa untuk tulisan-tulisan yang ada di iklan kami. Di dalam iklan kami terdapat dua tipe bahasa, yaitu bahasa sehari-hari yang kami pakai untuk slogan dan bahasa formal yang dipakai untuk menulis fakta kami. Di iklan kami juga memiliki kekurangan yaitu pemilihan topik kami tentang kerugian menyontek. Menurut kami menyontek itu salah satu topik yang sudah biasa karena sudah sering di angkat oleh biro-biro iklan lainnya. Kami juga memiliki kekurangan pada video, yaitu kami tidak bisa fokus penuh ke murid yang sedang menyontek karena kamera juga harus menyorot si guru. Seharusnya kami memiliki dua kamera agar kami bisa fokus kepada dua-duanya dengan cara menaruh video murid dan guru selang-seling. Walaupun dengan adanya beberapa kekurangan ini, menurut saya video kami sudah memenuhi target karena video yang kami buat sudah cukup menarik dan memberikan pesannya dengan baik. 

Setelah membuat apapun pastinya ada sesuatu yang kita belajar dari membuat barang itu, begitu pula yang terjadi dengan saya. Dari pembuatan iklan ini, saya belajar bahwa ketika masa pengambilan video berlangsung kami sangat membutuhkan rencana cadangang. Kami sangat membutuhkan hal ini karena tidak selalu rencana yang sudah kami buat dengan matang dapat berjalan dengan lancar. Salah satu contohnya adalah ketika mau mengambil gambar, ternyata baterai kamera kami sudah kehabisan energi sehingga kami harus melakukannya di lain waktu. Saya juga belajar bahwa dalam pembuatan video semua aktor harus hadir karena terkadang aktor yang dibutuhkan tidak dapat datang karena ada satu dan lain hal sehingga pengambilan gambar tidak maksimal dan akhirnya kami harus mengambil video kembali. Saya juga belajar bahwa mencari musik itu cukup susah karena kami harus mencari musik yang menciptakan suasana yang berhubungan dengan video kami seperti pada saat si murid sedang menyontek dan juga pada saat si guru meminum coca-cola dan membuang botol tersebut.


Harapan sangat dibutuhkan untuk membuat sebuah iklan. Dengan adanya harapan, kita dapat membuahkan hasil yang memuaskan. Sebelum pembuatan video saya juga sudah membuat sebuah harapan agar mendapatkan video yang saya inginkan. Harapan saya adalah dengan adanya video ini semua orang yang melihatnya dapat lebih mengerti dan lebih sadar bahwa menyontek itu merugikan. Dengan lebih mengerti bahwa menyontek itu merugikan, generasi selanjutnya akan lebih sukses karena apa yang mereka pelajari sekarang nantinya akan sangat dibutuhkan. Saya juga berharap bahwa hasil dari kerja keras kami dapat membawakan hasil yang memuaskan untuk grup kami dan saya. 
